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Abstract: This community service activity aims to help small and medium enterprises (MSMES) meet
customer needs and adapt to rapidly changing market trends. The method of this mentoring activity is
through training and mentoring. The results of the mentoring activity indicate that the training is very
beneficial for participants. Participants' enthusiasm for the training is demonstrated by the high level
of participation and attention; this improves participants' understanding and skills. Furthermore,
reports of increased revenue reported by participants and new employee applications indicate that the
training also helps companies grow. This demonstrates the importance of product innovation training
in driving sustainable MSME growth. Researchers found that small and medium enterprises (MSMES)
in Tunggul Village will be better able to meet customer needs if product innovation training is
continuously provided.

Abstrak : Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu usaha kecil dan menengah
(UMKM) memenuhi kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan diri dengan tren pasar yang berubah
dengan cepat. Metode kegiatan pendampingan ini melalui pelatihan dan pendampingan. Hasil kegiatan
pendampingan menunjukkan bahwa pelatihan sangat bermanfaat bagi peserta. Antusiasme peserta
untuk mengikuti pelatihan ditunjukkan oleh tingkat partisipasi dan perhatian yang tinggi; ini
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, laporan peningkatan pendapatan yang
dilaporkan oleh peserta dan lamaran karyawan baru menunjukkan bahwa pelatihan juga membantu
perusahaan berkembang. Ini menunjukkan betapa pentingnya pelatihan inovasi produk untuk
mendorong pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. Peneliti menemukan bahwa usaha kecil dan
menengah (UMKM) di Desa Tunggul akan lebih mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih
baik jika pelatihan inovasi produk terus diberikan

Keywords : Sustainability Training, Product Innovation, UMKM

PENDAHULUAN

Pelatihan inovasi produk yang berkelanjutan bermanfaat bagi UMKM dalam beberapa hal. Yang
pertama adalah bahwa para pelaku UMKM memiliki kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia mereka melalui peluang untuk terus meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan
pengetahuan mereka. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
dalam bisnis mereka. Kedua, peningkatan daya saing: UMKM dapat menjadi lebih kompetitif di pasar
lokal maupun internasional dengan inovasi produk yang terus berkembang. Ini membuat produk mereka

lebih menonjol dan menarik bagi konsumen. Ketiga, penggunaan teknologi baru. Pelatihan

Rahmah : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 76


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230322071141028
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.65065/8pmmkk74
mailto:annishafitri96@gmail.com
mailto:ajisakatranslation@gmail.com2
mailto:maratussholikah.polibang@gmail.com3

berkelanjutan membantu UMKM memahami dan memanfaatkan teknologi baru yang terkait dengan
industri mereka, seperti pemasaran digital, teknologi produksi, dan e-commerce. Keempat, dampak
ekonomi yang positif, karena UMKM dapat mendapat manfaat dari peningkatan produktivitas dan
profitabilitas melalui inovasi yang berkelanjutan, yang membantu pertumbuhan ekonomi baik di daerah
maupun di seluruh negara. Terakhir, usaha kecil dan menengah (UMKM) lebih kuat karena pelatihan
yang berkelanjutan. Ini membuat mereka lebih fleksibel dan tangguh saat menghadapi tantangan
ekonomi dan perubahan pasar. Oleh karena itu, pelatihan inovasi produk UMKM yang berkelanjutan
tidak hanya meningkatkan kemampuan untuk berinovasi, tetapi juga meningkatkan peluang
pertumbuhan bisnis yang stabil dan berkelanjutan, yang memiliki efek positif jangka panjang pada
ekonomi lokal dan masyarakatnya.

Pelatihan dan pendampingan untuk melakukan inovasi produk merupakan hal yang sangat
diperlukan bagi siapapun. Pelatihan inovasi produk biasanya dimulai dengan kemasan produk dan
pengembangan pemasaran digital (Kusuma et al., 2024). Lukas & Widawati (2022) menemukan bahwa
pelatihan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki dampak yang signifikan terhadap
kapasitas dan daya saing pelaku usaha. Studi menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada
keterampilan manajerial dan teknis dapat membantu UMKM mengelola bisnhis mereka dengan lebih
efisien. Misalnya, program pelatihan yang berfokus pada pemasaran digital telah terbukti membantu
UMKM mendapatkan pelanggan baru dan memperluas pasar mereka. Pelatihan, selain keterampilan
teknis, meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM. Hartati et al. (2021) menunjukkan bahwa peserta
pelatihan merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan bisnis dan mampu membuat keputusan yang
lebih baik, yang tercermin dalam peningkatan kepuasan pelanggan dan loyalitas, karena UMKM yang
terlatih dapat menyediakan layanan dan produk yang lebih baik. Terakhir, tetapi tidak kalah pentingnya,
pelatihan untuk UMKM membantu memperkuat jaringan bisnis. Syifa et al. (2021) menunjukkan bahwa
pelaku UMKM dapat berinteraksi dengan mentor, sesama pengusaha, dan pemangku kepentingan
lainnya melalui pelatihan. Selain memberikan dukungan moral, jaringan ini menawarkan peluang kerja
sama dan akses ke sumber daya tambahan seperti modal dan informasi pasar. Oleh karena itu, pelatihan

menjadi bagian penting dari kemajuan dan keberlanjutan UMKM.

METODE
Kegiatan pendampingan berupa pelatihan yang diberikan kepada pelaku bisnis dalam pemahaman
tren pasar yang berubah dengan cepat dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Fokus

masalah pada pelatihan ini antara lain adalah: 1) tingkat partisipasi peserta; 2) tingkat perhatian peserta;
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3) peningkatan pendapatan; dan 4) peningkatan jumlah karyawan. Pelatihan studi kasus bermanfaat
untuk memberikan solusi dan rekomendasi atas masalah yang diteliti (Dul & Hak, 2008; Simons, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini dimulai dengan pengenalan program kegiatan dengan menyampaikan
maksud dan tujuan mengapa kegiatan ini dilakukan. Kegiatan dimulai dengan Pre-Test Pemahaman
Peserta untuk mengetahu kemampuan awal dari peserta. Para peserta pelatihan terdiri 50 orang peserta
pelatihan. Mereka terdiri dari pria dan wanita yang memiliki UMKM di desa Tunggul Pandean. Rata-
rata peserta berusia dari 25 — 55 tahun. 60% peserta pelatihan telah menikah. Diantara 50 peserta
tersebut, 30 peserta merupakan perempuan dan 20 peserta adalah laki-laki. Hasil pengamatan mendapati
pelatihan tersebut berlangsung tepat waktu mulai dari pukul 09.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB.
Pelatihan tersebut memiliki 4 sesi. Tabel 1 menunjukkan rundown kegiatan pelatihan besrta ringkatan
kegiatan yang dilakukan oleh para peserta pelatihan.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Pemahaman Peserta

No. Aspek yang Diukur Jumlah Peserta Persentase (%)
Menjawab “YA”

1 Pernah mengikuti pelatihan tentang 15 30%
inovasi produk

2 Memahami bahwa inovasi produk 13 26%
mencakup nilai tambah dan efisiensi
produksi

3 Pentingnya aspek keberlanjutan 10 20%
inovasi produk dalam UMKM

4 Mengetahui cara mengidentifikasi 20 40%
kebutuhan pasar untuk inovasi
produk

5 Menggunakan prinsip keberlanjutan 7 14%
dalam pengembangan produk
UMKM saat ini

Hasil pre test pada tahap awal pada tabel 1 menunjukkan sebelum pelatihan dilaksanakan, tim
pengabdian melakukan pre-test kepada 50 peserta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal
mereka terhadap materi inovasi dan keberlanjutan produk. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya
30% peserta yang pernah mengikuti pelatihan sejenis sebelumnya, mengindikasikan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM belum memiliki pengalaman formal dalam bidang ini. Lebih lanjut, hanya 26%
peserta yang memahami bahwa inovasi produk tidak hanya mencakup perubahan bentuk atau kemasan,
tetapi juga melibatkan penciptaan nilai tambah dan efisiensi dalam proses produksi.

Kesadaran peserta terhadap pentingnya keberlanjutan inovasi produk UMKM juga tergolong

rendah, dengan hanya 20% yang memahami konsep tersebut. Sementara itu, sebanyak 40% peserta
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mengaku telah mengetahui cara mengidentifikasi kebutuhan pasar sebagai dasar pengembangan produk,
menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM mulai memahami pentingnya orientasi pasar meskipun
belum sepenuhnya mampu mengintegrasikannya dengan prinsip keberlanjutan. Dan 14% peserta yang
sudah menerapkan prinsip keberlanjutan dalam usaha mereka saat ini. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman peserta terhadap keberlanjutan dan inovasi produk masih tergolong rendah, baik dari
sisi pengetahuan maupun penerapan praktis. Dengan demikian, pelatihan ini sangat relevan dan
dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas peserta dalam menciptakan produk yang tidak hanya inovatif
tetapi juga berkelanjutan, sehingga mampu menghadapi tantangan persaingan usaha yang semakin
kompleks.

Pada pelaksanaan pendampingan diperoleh antusiasme peserta menunjukkan keinginan kuat
untuk berkontribusi pada pengembangan inovasi di UMKM. Keterlibatan aktif dalam proses berpikir
kreatif juga dapat mendorong ide-ide segar yang dapat meningkatkan daya saing produk. Meskipun
semua peserta sangat terlibat, ide-ide yang dihasilkan tidak selalu masuk akal atau dapat digunakan. Jika
tidak ada bantuan yang tepat, gagasan tersebut hanya akan menjadi teori tanpa aplikasi yang jelas.
Peserta tertarik pada pelatihan pemasaran digital, yang menunjukkan pentingnya adaptasi di era digital.
Selama studi kasus, interaksi aktif menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga memainkan peran penting dalam menilai praktik yang telah terbukti berhasil.
Antusiasme yang tinggi terhadap pelatihan pemasaran digital mungkin tidak diimbangi dengan
pemahaman yang mendalam tentang subjek tersebut. Hal ini dapat berujung pada hasil yang tidak
memuaskan jika peserta hanya mengpara pesertalkan metode yang dipelajari tanpa mempertimbangkan
konteks lokal. Keinginan peserta untuk mengetahui tentang peluang pendanaan menunjukkan bahwa
mereka proaktif dalam mengatasi masalah keuangan.

Untuk meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan dukungan keuangan, keterlibatan
dalam menyusun proposal bisnis adalah langkah penting. Jika peserta tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang cara menyusun proposal yang baik, keterlibatan dalam menyusun proposal bisnhis dapat
menjadi tantangan. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakmampuan untuk mendapatkan pendanaan yang
diharapkan. Mereka yang bekerja sama dan bertukar ide menunjukkan bahwa mereka memahami
pentingnya jejaring dalam dunia bisnis. Ini dapat membantu mereka menemukan investor, mitra, dan
peluang bisnis lainnya. Jejaring yang terbentuk mungkin bersifat sementara dan tidak berkelanjutan,
meskipun peserta berbagi ide secara aktif. Tidak ada keuntungan jangka panjang dari kerja sama ini jika
tidak ada tindak lanjut yang jelas.

Temuan-temuan tersebut juga mendapat dukungan dari temuan-temuan hasil analisis peneliti
dengan data wawancara 7 peserta. Ketujuh peserta tersebut peneliti ambil menggunakan teknik

convenience sampling di akhir acara pelatihan. Hal ini dilakukan sebab tidak semua peserta UMKM
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bersedia menjadi responden untuk diwawancarai. Tabel berikut menunjukkan demografi peserta yang
diwawancarai. Hasil menunjukkan gambaran demografis para peserta wawancara. Dari 7 peserta
tersebut, 3 orang adalah laki-laki sedangkan 4 orang lainnya adalah perempuan. Jangkauan usia para
peserta wawancara adalah: termuda dengan usia 25 tahun dan tertua berusia 52 tahun. Rata-rata usia
para peserta adalah 39.1 tahun. Responden berusia 25 hingga 30 tahun terdirid ari 3 orang; 31 hingga
40 tahun terdiri dari 1 orang saja; dan rentang usia 41 hingga 50 tahun terdiri dari 3 responden.

Setelah menganalisis data demografis para peserta wawancara, peneliti menganalisis data
wawancara menggunakan software bantu berupa Nvivo versi 12. Peneliti memasukkan semua hasil
wawancara tersebut kedalam software bantu Nvivo dan mengelompokkan informasi yang dituturkan
setiap responden sesuai untuk mengetahui: 1) tingkat partisipasi peserta; 2) tingkat perhatian peserta; 3)
peningkatan pendapatan; dan 4) peningkatan jumlah karyawan. Hasil pengelompokkan informasi
tersebut menemukan 5 tema. Hasil pengamatan mencatat situasi di lapangan yang mendukung pendapat
responden. Pertama, tingkat partisipasi diukur melalui keaktifan dan kehadiran peserta pelatihan.
Kemudian, tingkat perhatian peserta dinilai, yang mencakup tingkat antusiasme yang ditunjukkan
peserta selama kegiatan. Pelatihan juga melihat apakah peserta memperoleh peningkatan pendapatan
setelah mengikuti pelatihan dan apakah pelatihan meningkatkan jumlah karyawan. Pelatihan ini juga
memperhatikan masalah yang dihadapi peserta, terutama yang berkaitan dengan akses teknologi.

Dalam pemeriksaan lebih lanjut, tujuh orang yang melaporkan bahwa mereka aktif mengikuti
pelatihan, dan enam orang mencatat tingkat partisipasi yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh
pengamatan yang menunjukkan bahwa lima puluh peserta hadir. Dalam hal perhatian, tujuh orang yang
menjawab melaporkan bahwa peserta memperhatikan pelatihan, dan temuan ini didukung oleh
pengamatan yang menunjukkan bahwa tindakan mereka sesuai dengan agenda yang telah ditetapkan.
Selain itu, terlihat bahwa peserta sangat antusias; empat dari mereka yang menjawab melaporkan bahwa
mereka merasa semangat selama pelatihan. Setiap peserta melaporkan peningkatan pendapatan setelah
pelatihan dan bahwa mereka telah merekrut karyawan baru. Secara keseluruhan, semua peserta
menganggap pelatihan berdampak positif pada bisnis mereka. Namun, pengamatan menunjukkan bahwa
peserta tidak memiliki akses ke teknologi, yang dapat mengganggu pelatihan.

Setiap pelatihan mengharapkan para pesertanya untuk hadir atau berpartisipasi dalam pelatihan
tersebut. Tingkat partisipasi yang lebih tinggi mengarah pada peningkatan signifikan dalam kinerja
pekerjaan (Sutrisno et al., 2023b). Tingkat keterlibatan yang tinggi mengakibatkan retensi keterampilan
dan pengetahuan yang lebih baik. Para pelaku UMM yang secara aktif terlibat dalam pelatihan tidak
hanya meningkatkan keterampilan mereka tetapi juga berkontribusi pada kinerja keseluruhan tata

organisasi UMKM vyang dijalankannya. Tingkat partisipasi peserta juga dipengaruhi oleh metode
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pelatihan yang interaktif dan menarik. Metode tersebut sangat mempengaruhi para peserta agar dapat
memperoleh keterampilan yang lebih baik dan peningkatan produktivitas (Griffin, 2023).

Untuk memaksimalkan setiap sesi pelatihan, peserta harus mengikuti pelatihan dengan
perhatian yang baik dan antusiasme yang tinggi. Kemampuan seseorang untuk memahami materi yang
disampaikan akan meningkat secara signifikan ketika mereka memberikan perhatian penuh (Altamura,
2023; “Cognitive Intervention Studies on Reading,” 2024; Hijazi Bayazit, H., & Ozdemir, E., 2024).
Hal ini memungkinkan peserta pelatihan untuk menangkap informasi secara lebih mendalam, yang akan
memudahkan mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam lingkungan kerja atau situasi
kehidupan nyata lainnya. Antusiasme yang tinggi juga membuka hati seseorang untuk menerima dan
memahami ide-ide baru, yang membuat materi yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dicerna.

Antusiasme tinggi dalam pelatihan menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi individu
dan kelompok. Peserta kelas yang aktif dan penuh semangat cenderung lebih berpartisipasi dalam
diskusi atau kegiatan kelompok, yang meningkatkan dinamika pelatihan (Ede et al., 2021). Sikap
antusias ini juga dapat menular ke peserta lain, mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dan
bekerja sama dengan lebih baik. Dengan demikian, hasil pelatihan akan lebih baik karena peserta belajar
dari interaksi dengan orang lain selain dari materi yang disampaikan. Antusiasme sangat memengaruhi
mood peserta dan kesejahteraan. Ini meningkatkan semangat peesrta, membuatmu lebih positif dan
berenergi. Ketika peserta menjalani pelatihan dengan antusiasme, para peserta akan menjadi lebih
optimis. Antusiasme juga meningkatkan motivasi. Sikap positif meningkatkan semangat dan
memungkinkan Para peserta menghadapi tugas dan tantangan dengan lebih banyak tekad. Antusiasme
sangat penting untuk membangun hubungan yang lebih kuat selain meningkatkan kinerja seseorang.
Dengan menunjukkan semangat, para peserta dapat menginspirasi dan mendorong orang lain,
menciptakan lingkungan yang lebih bekerja sama dan mendukung. Dinamik seperti ini meningkatkan

kerja tim dan dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan teman sejawat dan rekan kerja.

KESIMPULAN
Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat membantu peserta.
Antusiasme peserta untuk mengikuti pelatihan ditunjukkan oleh tingkat partisipasi dan perhatian yang
tinggi, yang meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, laporan peningkatan
pendapatan yang dilaporkan oleh peserta dan lamaran karyawan baru menunjukkan bahwa pelatihan ini
membantu pertumbuhan bisnis juga. Ini menunjukkan betapa pentingnya pelatihan inovasi produk untuk
mendorong pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa

keberlanjutan pelatihan inovasi produk bagi UMKM di Desa Tunggul dapat membantu usaha kecil dan
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menengah (UMKM) menyesuaikan diri dengan tren pasar yang berubah dengan cepat dan memenuhi
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik.
UCAPAN TERIMA KASIH
Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada mitra yaitu seluruh
peserta kegiatan ini, seluruh tim dan perguruan tinggi atas bantuan dan kerjasama sehingga kegiatan

dapat berjalan dan dilakukan dengan baik.
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